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ABSTRAK

M. Nafis Arnof : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Divisions Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII1 SMPN 3
Lubuk Basung

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika. Namun kenyataannya kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung masih rendah. Hal ini
dilihat pada hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang masih
rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada yang belajar
dengan model pembelajaran langsung pada kelas VII1 SMPN 3 Lubuk Basung.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (quasi experiment)
dengan rancangan Non-equivalent Postest Only Control Group Design. Populasi
penelitian adalah peserta didik kelas VII1 SMPN 3 Lubuk Basung Tahun Pelajaran
2022/2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random
sampling, sehingga terpilih kelas VIII.LA sebagai kelas eksperimen dan VIII.H
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan
komunikasi matematis berbentuk essay. Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji
Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t.

Berdasarkan analisis tes akhir diperoleh P-value = 0,004, karena P-Value
kurang dari a« = 0,05 artinya terdapat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik, sehingga kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) lebih baik dari pada
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran langsung.

Kata Kunci: Student Teams Achievement Divisions (STAD), Kemampuan
Komunikasi Matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Sebagai bukti adalah, pelajaran matematika diberikan
pada setiap jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi. Mengingat pentingnya matematika, pengajarannya bukan hanya untuk
mengetahui dan memahami apa yang terkandung dalam matematika itu sendiri,
tetapi lebih menekankan pada pola berpikir siswa agar dapat memecahkan
masalah secara kritis, logis, kreatif, cermat, dan teliti. Alasan-alasan mempelajari
matematika itu bermacam-macam. Menurut Cornelius dalam Abdurahman (2003:
253) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika
merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5)
sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 adalah agar peserta
didik mampu mengkomunikasikan argumen atau gagasan, nalar dan mampu
menulis bukti matematis dengan menggunakan kalimat lengkap. Simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas situasi atau masalah. Berdasarkan

tujuan tersebut, semestinya pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya



membimbing peserta didik untuk memahami konsep matematika tetapi juga fokus
pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000), kemampuan
komunikasi  matematis merupakan kemampuan dalam  menjelaskan,
menyampaikan informasi, dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Peserta
didik diharapkan tidak hanya mampu untuk menyampaikan dan menjelaskan
bagaimana memperoleh solusi dari persoalan tersebut. Berdasarkan tujuan
pembelajaran matematika dan uraian di atas, peserta didik hendaknya memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang baik.

Ada dua alasan penting untuk menumbuh kembangkan komunikasi dalam
matematika. Alasan pertama adalah matematika merupakan bahasa yang essensial
bagi matematika itu sendiri. Artinya matematika tidak hanya sebagai alat berpikir
yang membantu peserta didik untuk mengembangkan pola, menyelesaikan
masalah dan memberikan kesimpulan, tetapi juga sebagai alat untuk
mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Alasan kedua
adalah matematika merupakan suatu aktifitas sosial yang melibatkan sekurangnya
dua pihak yaitu pendidik dan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta
didik lainnya (Ansari, 2016).

Kemampuan komunikasi matematis terbukti berperan strategis dalam
berbagai kegiatan pembelajaran matematika, tetapi pencapaiannya belum optimal
(Luritawaty, 2019). Beberapa penelitian menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satunya

yaitu pada penelitian Handayani (2014) memperlihatkan bahwa kebanyakan



peserta didik masih belum mampu menghubungkan ide-ide yang telah
didapatkannya sehingga mereka tidak dapat mencari penyelesaian dari
permasalahan tersebut. Peserta didik masih kesulitan menyatakan ide dari soal
serta menyusunnya menjadi sebuah penyelesaian yang lengkap dan logis. Selain
itu juga penelitian yang dilakukan Kaselin (2013) memperlihatkan bahwa masih
banyak peserta didik yang tidak mampu menghubungkan permasalahan yang
dihadapi dengan konteks kejadian yang ada dalam kehidupan nyata, tidak mampu

mengolah informasi soal, dan kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang

dipelajari sebelumnya.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga dapat
dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Riyanti, R & Mardiani, D. (2021:126)
Dalam penelitiannya, terlihat bahwa pada peserta didik Kelas X MIPA, hampir
80% peserta didik sulit mengkomunikasikan kembali hasil pembelajaran yang
telah dilakukan, serta sulit mengungkapkan hasil yang telah dicapai dari
permaslahan yang diberikan. Diana (2019) dalam penelitiannya menemukan
beberapa permasalahan komunikasi matematis peserta didik yaitu: kesulitan
dalam menggunakan simbol/notasi matematika dengan tepat, mendeskripsikan
informasi dari suatu wacana, memberikan kesimpulan pada akhir jawaban,
menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk model matematika, dan
kekurang-mampuan dalam menyampaikan ide.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 3 Lubuk Basung kelas
VIII, didapatkan gambaran bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam

mengkomunikasikan ide matematika secara jelas dan benar kepada teman dan



pendidik, baik dalam menjawab pertanyaan pendidik secara bersama ataupun
dalam menuliskan ide-ide matematika di papan tulis.

Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik, diawali dengan
menyampaikan tujuan, memotivasi peserta didik dan apersepsi kemudian
menjelaskan materi dan memberikan kesempatan pada mereka untuk mencatat
materi. Kemudian memberikan contoh soal dan memberikan soal latihan yang
dikerjakan peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran lebih
berpusat kepada pendidik, keterlibatan peserta didik kurang maksimal. Hal ini
mengakibatkan kemampuan peserta didik kurang terlatih untuk mengolah dan
mengungkapkan ide-ide matematika melalui tulisan.

Kemudian untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis
peserta didik, diberikan tes yang memuat indikator kemampuan komunikasi
matematis. Pemberian tes dilakukan pada tanggal 27-31 Mei 2022, tes tersebut
diujikan pada seluruh kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung pada materi Statistika
dan Peluang. Dari tes tersebut diperoleh data rata-rata skor hasil tes kemampuan
komunikasi matematis.

Tabel 1. Rata-rata Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta
Didik

Kelas | Jumlah Peserta Didik yang Rata-rata Skor Peserta Skor
hadir Didik Maksimum
VIIIA 30 orang 8,56
VIII B 32 orang 5,77
VIIIC 30 orang 4,32
VIII D 28 orang 6,36
VIII E 28 orang 6,18 18
VIIIF 22 orang 5,37
VI G 23 orang 4,41
VIII H 28 orang 5,62
VI 20 orang 4,55
VIl ] 19 orang 6,37




Dari Tabel 1. di atas terlihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh peserta
didik pada setiap kelas masih jauh dari skor maksimum. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis mereka masih
rendah. Penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik
terjadi karena peserta didik kurang terlatih untuk mengolah dan mengungkapkan
ide-ide matematika pada soal melalui tulisan.

Berikut ditampilkan tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan
pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung.

Soal 1
Diagram berikut menunjukkan data pendapatan hasil panen sayur A dan B di
Desa Sukamakmur selama 4 bulan.

Pendapatan Pascapanen
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Tentukan:

a. Berapa total pendapatan masing-masing panen sayur A dan B dari bulan
Juli-Oktober, serta tuliskan model matematikanya?

b. Berapa rata-rata pendapatan masing-masing panen sayur A dan B dari
bulan Juli-Oktober, serta tuliskan model matematikanya?

c. Berapa median pendapatan masing-masing panen sayur A dan B ari bulan
Juli-Oktober, serta tuliskan model matematikanya?

d. Berapakah jangkauan dari pendapatan masing-masing panen sayur A dan B
dari bulan Juli-Oktober, serta tuliskan model matematikanya?



Berikut contoh jawaban dari salah satu peserta didik
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Gambar 1. Jawaban peserta didik A untuk soal 1

Berdasarkan Gambar 1, telihat peserta didik salah dalam menulikan model
matematika dari soal yang diberikan, mereka juga keliru dalam menuliskan
penyelesaian walaupun dengan logika sederhana sehingga jawaban yang diberikan
salah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik A belum mampu
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika.

Soal 2

Andi,Budi,Charli,dan Dedi adalah teman sepermainan. Rata-rata berat badan
Andi dan Budi adalah 55kg. Rata-rata berat badan Budi dan Charli adalah 70kg.
Rata-rata berat badan Charli dan Dedi adalah 75kg. Berapakah rata-rata berat
badan Andi dan Dedi?

Berikut contoh jawaban dari salah satu peserta didik
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Gambar 2. Jawaban peserta didik B untuk soal 2



Berdasarkan Gambar 2, telihat bahwa peserta didik B mengalami kesulitan
dalam menjelaskan ide atau relasi matematika secara aljabar dengan tepat. Peserta
didik sudah memahami soal dan mampu menuliskan langkah awal penyelesaian,
namun mereka menuliskan penyelesaian dengan logika sederhana tidak
menggunakan persamaan aljabar sehingga dalam penyelesaiannya terjadi
kekeliruan yang menyebabkan jawaban yang diberikan salah. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik B belum mampu menjelaskan ide, situasi dan
relasi dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

Selanjutnya juga dilakukan wawancara dengan pendidik matematika SMPN 3
Lubuk Basung, didapatkan informasi bahwa masih banyak peserta didik yang
bersikap pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran, kurang percaya diri, dan
malu untuk mengajukan pendapatnya kepada pendidik, sehingga lebih memilih
untuk berbicara dengan temannya daripada berbicara di depan kelas. Selain itu,
peserta didik juga takut bertanya, lebih suka mendengar dan menerima saja
informasi yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini mengakibatkan kemampuan
peserta didik belum terlatih untuk mengolah dan mengungkap informasi melalui
tulisan.

Berdasarkan bukti dan data yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik di kelas VIII SMPN 3 Lubuk
Basung masih rendah. Apabila permasalahan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik terus dibiarkan, dapat menimbulkan dampak negatif yaitu banyak
peserta didik yang tidak mengerti dan memahami ilmu matematika dengan baik

dan benar dan juga mengalami kesulitan dalam mempelajari materi selanjutnya.



Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan matematika lainnya sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai yang
berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan masalah di kelas VIII SMP Negeri 3 Lubuk Basung, diperlukan
adanya perbaikan dalam kegiatan proses pembelajaran yang berorientasi pada
komunikasi matematis peserta didik. Oleh sebab itu, perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dan berpusat pada peserta
didik, memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri, memahami konsep-konsep yang diajarkan, memecahkan,
menafsirkan masalah dan mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Model pembelajaran yang digunakan adalah Kooperatif tipe
Student Teams-Achievement Divisions (STAD).

Model STAD paling sesuai untuk mengajarkan bidang studi yang terdefinisi
dengan jelas, seperti matematika berhitung dan studi terapan, penggunaan dan
mekanika bahasa geografi dan kemampuan peta dan konsep-konsep ilmu
pengetahuan ilmiah (Slavin, 2005). Model STAD memacu peserta didik agar
saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan
yang diajarkan pendidik (Rusman, 2016). Keberhasilan kelompok ditentukan oleh
kemajuan dari setiap anggota kelompok dan penghargaan prestasi kelompok juga
diberikan kepada kelompok, bukan individu.

Keunggulan penerapan model STAD menurut Aris Shoimin (2014:189)
adalah sebagai berikut:

1) peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi

norma-norma kelompok



2) peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil
bersama

3) Aktif dalam berperan sebagai tutor sebaya untuk meningkatkan keberhasilan
kelompok

4) Interaksi antarpeserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka
dalam berpendapat, meningkatkan kecakapan individu, meningkatkan

kecakapan kelompok.

Dengan demikian melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta
didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya
dengan lebih baik.

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Penelitian Depriana dkk (2020) menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberi pengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik daripada yang tidak menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Diana (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, partisipasi peserta didik dalam
belajar lebih aktif dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik meningkat
dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan seperti biasanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Muharom (2014), menyatakan peserta didik
yang belajar dengan model STAD, kemampuan penalaran dan komunikasi
matematisnya lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan model

pembelajaran langsung. Artinya model STAD memberi pengaruh terhadap
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kemampuan penalaran matematis dan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, telah dilakukan
penelitian dengan judul '*Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Divisions Terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematis Peserta didik Kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, beberapa masalah yang muncul adalah :
1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah.
2. Pembelajaran matematika masih cenderung berpusat kepada pendidik.
3. Peserta didik kurang aktif, takut dan malu untuk bertanya dalam
pembelajaran.
4. Pembelajaran yang digunakan belum optimal untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi peserta didik

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah penelitian dibatasi pada
rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik Kelas VIII di SMPN

3 Lubuk Basung.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan
diatas yaitu apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams-Achievement
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Divisions (STAD) lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan model

pembelajaran langsung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Kooperatif STAD terhadap kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung dan membandingkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD dengan peserta didik yang belajar menggunakan model

pembelajaran langsung.

F. Manfaat Penelitian

1. Peneliti, memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam
menerapkan model Kooperatif tipe STAD.

2. Peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya
dan memperoleh pengalaman belajar yang berbeda dari biasanya.

3. Pendidik matematika, memperoleh gambaran mengenai model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD dan pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.

4. Peneliti lain, dapat menjadikan hasil penelitian sebagai referensi pada

penelitian-penelitian lain yang sesuai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division

(STAD) berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Dimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada peserta didik yang

belajar model pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat

disarankan sebagai berikut.

1.

Pendidik bidang studi matematika supaya dapat menjadikan model
pembelajaran kooperatif tipe Student teams Achievement Divisions sebagai
salah satu model dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.

Pendidik dan peneliti selanjutnya agar merancang waktu seefisien mungkin
dalam pengerjaan LKPD oleh peserta didik pada pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Student teams Achievement Divisions agar dapat
dikerjakan dengan maksimal.

Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan kemampuan
matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan.

67
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